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ABSTRACT 

ASRUL JAYA, 2018. Thesis of Financial Performance Analysis Based on 

VerticalHorizontal Method at PT Bank Perkreditan Rakyat Hasamitra Makassar 

guided by Dr. Muhlis Ruslan, SE., M.Si. as the first Advisor and Mr Rafiuddin SE., 

M. Si as the second.  

This research was conducted in April until June in PT BPR Hasamitra Makassar, 

this research aims to indentify and analyze the financial performance of PT BPR 

Hasamitra Makassar during the period 2012-2016. The analytical method used is 

qualitative descriptive and vertical-horizontal method. This research data use 

secondary data, that is financial report of PT BPR Hasamitra Makassar year 

20122016.  

The result of research using vertical method shows that the financial performance 

of PT BPR Hasamitra Makassar has been optimal. Judging from the index of  

balance sheet and income statement is optimal, the result of the research using the 
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horizontal method shows that the financial performance of PT BPR Hasamitra 

Makassar is optimal. Judging from the index of balance sheet and income statement 

is optimal.  

Keywords: Financial performance, vertical, horizontal 

 

PENDAHULUAN  

Dunia perbankan merupakan salah satu institusi yang sangat berperan dalam 

bidang perekonomian suatu negara. Perbankan adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. Bank menjadi industri jasa yang dipercaya 

sebagai perantara antara pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak 

yang kekurangan dan memerlukan dana 

Menurut Elvyn G. Massasya (2012), aset bank merupakan salah satu 

indikasi besarnya kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut karena aset 

adalah kumpulan dana dari masyarakat yang ditempatkan di bank dan kemudian 

disalurkan sebagai pinjaman dan aset produktif lainnya. Aspek permodalan bagi 

perbankan nasional sangatlah penting karena permodalan sangat dibutuhkan 

dalam persaingan global. Semakin besar modal, semakin tinggi tanggung jawab 

dan risiko yang ditanggung oleh pemilik. Di samping itu permodalan bagi bank 

juga merupakan salah satu faktor penting dalam rangka pengembangan usaha. 

Laba bank merupakan salah satu indikasi untuk menilai pengelolaan bank. 

Apabila laba semakin besar, maka berarti bank tersebut dikelola dengan benar 

dan apabila laba semakin kecil, artinya bank tersebut tidak dikelola dengan 

benar.   .  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Metode Vertikal-Horizontal Pada PT BPR Hasamitra 

Makassar.”.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

a. Pengertian manajemen keuangan menurut Horne dan Wachowicz Jr.(2012:2) 

dalam bukunya yang berjudul Fundamentals of Financial Management yang 

telah di alih Bahasa menjadi prinsip-prinsip manajemen keuangan 

mengemukakan bahwa manajemen keuangan berkaitan dengan perolehan 

aset, pendanaan, dan manajemen aset dengan didasari beberapa tujuan 

umum.. 

b. Menurut Munawir (2010:30), kinerja keuangan perusahaan merupakan satu 

diantara dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang 

dilakukan berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas. 

Data kualitatif, yaitu data dalam bentuk informasi yang bukan dalam bentuk angka-

angka, tetapi dalam bentuk lisan dan tertulis. Data kualitatif ini seperti gambaran 

umum perusahaan pada PT BPR Hasamitra Makassar.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berlandaskan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kantor PT BPR Hasamitra Makassar di 

Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Komplex Pusat Pertokoan, Ruko No. 5 6, Ende, 

Kelurahan Ende, Kecamatan Wajo, Kota Makassar. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan kurang lebih 2 ( dua ) bulan. Terhitung mulai bulan Mei sampai 

dengan bulan Juni 2018. 

. Kinerja Keuangan PT BPR Hasamitra Makassar Periode 2012-2016  

1. Berdasarkan Analisis Vertikal  

Berikut tabel analisis vertikal pada neraca dan laporan laba rugi PT BPR  

Hasamitra Makassar periode 2012-2016.  

Tabel 4.1  

ANALISIS VERTIKAL PADA NERACA PT BPR 

HASAMITRA   
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MAKASSAR PERIODE 2012-2016  

AKUN  2012  2013  2014  2015  2016  

Aset  

   Total Aset Lancar  
99.04%  99.42%  98.73%  99.20%  99.26%  

   Total Aset Tetap  0.27%  0.22%  0.15%  0.12%  0.09%  

   Total Aset Lain-lain  0.69%  0.37%  1.12%  0.68%  0.65%  

Kewajiban dan Ekuitas  

   Total Kewajiban Lancar  
91.12%  89.41%  89.29%  88.01%  89.05%  

   Total Ekuitas  8.88%  10.59%  10.71%  11.99%  10.95%  

Sumber : Data diolah, 2018   

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total aset lancar pada tahun 2014 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 98.73% di mana pada tahun 

sbelumnya sebesar 99.42%. Namun pada tahun selanjutnya total aset lancar 

kembali meningkat sebesar 99.20%. Di sisi kewajiban, total kewajiban mengalami 

fluktuatif. Pada tahun 2013-2015 terjadi penurunan total kewajiban lancar dan 

pada tahun 2016 meningkat menjadi 89.05% dari tahun sebelumnya  

88.01%.  

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja PT BPR 

Hasamitra Makassar sudah optimal, hal ini dikarenakan total aset lebih besar 

dibandingkan total kewajiban, di mana perusahaan mampu dalam memenuhi 

kewajibannya. Ini mengindikasikan PT BPR Hasamitra Makassar mampu 

mememenuhi kewajibannya dengan aset yang dimilikinya.  

Tabel 4.2  

ANALISIS VERTIKAL PADA LAPORAN LABA RUGI PT 

BPR   

HASAMITRA MAKASSAR PERIODE 2012-2016  

AKUN  2012  2013  2014  2015  2016  
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Pendapatan  100%  100%  100%  100%  100%  

Beban Bunga  96.56%  107.59%  169.38%  133.76%  118.95%  

Beban Penyisihan Kerugian  3.94%  2.98%  5.35%  5.86%  4.50%  

Beban Pemasaran  1.68%  2.47%  2.56%  2.21%  2.10%  

Beban Penelitian dan Pengembangan  0.06%  0.04%  0.09%  0.58%  0.02%  

Beban Administrasi dan Umum  22.85%  29.32%  37.64%  33.67%  33.96%  

Beban Operasional Lainnya  6.47%  0.12%  0.08%  0.77%  0.76%  

Laba (Rugi)  49.26%  49.16%  41.59%  42.85%  45.99%  

  Sumber : Data diolah, 2018   

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari tahun 2012-2016 bahwa pos 

beban yang persentasi paling besar dari pendapatan adalah angka indeks 

persentase beban bunga dan beban administrasi umum. Yang artinya pendapatan 

banyak dikurangi oleh beban bunga dan beban administrasi umum. Adapun dari 

sisi laba dapat dilihat bahwa persentasi besarnya angka indeks laba dari tahun 

2012-2015 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2013 terjadi penurunan kemudian 

pada tahun 2014 mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan meningkatnya beban 

bunga dan beban administrasi dan umum. Namun pada tahun 2015 indeks laba 

kembali mengalami peningkatan sebesar 42.85% dari sebelumnya 41.59%. Pada 

tahun 2016 indeks laba meningkat menjadi 45.99%.Hal ini dipenagruhi oleh 

peningkatan pendapatan   

Berdasarkan penjelasan tersebut kinerja PT BPR Hasamitra Makassar 

sudah optimal.  

  

2. Berdasarkan Analisis Horizontal  

Berikut tabel analisis horizontal pada neraca dan laporan laba rugi PT BPR  

Hasamitra Makassar periode 2012-2016.  

Tabel 4.3  

ANALISIS HORIZONTAL PADA NERACA PT BPR   
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HASAMITRA MAKASSAR PERIODE 2012-2016  

AKUN  2012-2013  %  2013-2014  %  2014-2015  %  2015-2016  %  

Total Aset  146.654.771  21.19%  177.091.708  21.11  154.096.626  15.17  472.353.534  40.37  

Total 

Kewajiban  

  

119.274.765  

  

18.91%  

  

157.114.496  

  

20.95  

  

122.667.960  

  

13.52  

  

432.828.016  

  

42.03  

Total 

Ekuitas  
  

27.380.006  

  

44.54  

  

19.977.212  

  

22.48  

  

31.428.666  

  

28.88  

  

39.525.518  

  

28.18  

Sumber : Data diolah, 2018   

 Dari Tabel di atas dapat dilihat bahwa total aset pada periode 2013-2014 

mengalami penurunan sebesar 21.11% dan periode 2014-2015 mengalami 

penurunan sebesar 15.17%. Namun pada periode 2015-2016 mengalami 

peningkatan sebesar 40.37%. Pada sisi kewajiban periode 2014-2015 mengalami 

penurunan sebesar 13.52% dan meningkat pada periode 2015-2016 sebesar 42.03. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja PT BPR Hasamitra Makassar sudah 

optimal di mana jumlah aktiva lebih besar dibandingkan dengan total kewajiban.  

  

Tabel 4.4  

ANALISIS HORIZONTAL PADA LAPORAN LABA RUGI PT BPR 

HASAMITRA  

MAKASSAR PERIODE 2012-2016  

AKUN  2012-2013  %  2013-2014  %  2014-2015  %  2015-2016  %  

Pendapatan  7.681.143  15.95%  (7.274.647)  13.03  25.584.552  52.69  20.573.815  27.75  

Beban   2.657.710  15.77%  2.694.092  13.81  9.746.786  43.90  7.207.877  22.56  

Laba (Rugi)  3.726.117  15.71%  (7.248.338)  26.41  11.573.358  57.30  11.786.181  37.10  

Sumber : Data diolah, 2018   

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada periode 2013-2014 indeks laba 

mengalami penurunan sebesar 26.41% dari tahun sebelumnya. Namun pada 

periode 2014-2015 indeks laba mengalami peningkatan sebesar 57.30% dari tahun 
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sebelumnya. Hal ini dikarenakan jumlah pendapatan yang meningkat signifikan. 

Pada tahun 2016 kembali terjadi penurunan indeks laba menjadi 37.10%, hal ini 

dikarenakan jumlah pendapatan yang menurun.  

 Berdasarkan penjelasan tersebut kinerja dari PT BPR Hasamitra Makassar sudah 

optimal.   

  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut diatas, sehingga hipotesis yang 

diajukan yakni kinerja keuangan PT Bank Perkreditan Rakyat Hasamitra    

Makassar belum optimal berdasarkan metode vertikal-horizontal. Akan tetapi 

berdasarkan analisi dan pembahasan bahwa kinerja keuangan PT Bank Perkreditan 

Rakyat Hasamitra Makassar sudah optimal berdasarkan metode vertikal-horizontal. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis ditolak 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Dari dua analisis laporan keuangan yang dilakukan pada PT BPR 

Hasamitra Makassar selama 5 periode yaitu dari tahun 2012-2016, maka 

dapat disimpulkan bahwa :  

2. Berdasarkan analisis vertikal bahwa indeks neraca PT BPR Hasamitra 

Makassar sudah optimal, hal ini dikarenakan total aset lebih besar dari 

pada total kewajibannya, dimana perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya.  

3. Berdasarkan analisis vertikal dapat disimpulkan bahwa laporan laba rugi  

4. PT BPR Hasamitra Makassar sudah optimal karena pada periode 

20132014 mengalami penurunan namun pada periode selanjutnya 

mengalami peningkatan.  

5. Berdasarkan analisis horizontal dapat disimpulkan bahwa neraca PT BPR 

Hasamita Makassar sudah optimal karena jumlah aktiva lebih besar 

dibandingkan dengan total kewajiban.  

6. Berdasarkan analisis horizontal dapat disimpulkan bahwa laporan laba 

rugi PT BPR Hasamitra Makassar sudah optimal karena adanya 

peningkatan indeks laba pada periode 2015-2016.  
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7. Hipotesis ditolak karena kinerja keuangan PT BPR Hasamitra Makassar 

optimal berdasarkan metode vertikal-horizontal.  

. 

1.2 Saran 

1. PT BPR Hasamita Makassar perlu meningkatkan kinerja keuangan 

dengan meningkatkan profitabilitas. Salah satu cara meningkatkan 

profitabilitas adalah dengan melakukan pengurangan atau pengontrolan 

terhadap beban-beban perusahaan. Karena pada analisis yang dilakukan, 

diketahui pos-pos beban bunga, beban pemasaran, dan beban administrasi 

dan umum cukup besar sehingga dapat mengurangi besarnya laba yang 

diterima perusahaan.  

2. Perusahaan harus melakukan inovasi dalam mengurangi beban-

beban perusahaannya, terutama beban bunga, beban pemasaran dan beban 

administrasi dan umum. Hal ini harus dilakukan dengan hati-hati dan 

mempertimbangkan baik-bukruknya dalam jangka panjang.  

3. Sebaiknya PT BPR Hasamitra Makassar meningkatkan lagi 

pengelolaan laporan keuangan perusahaan baik neraca dan laporan 

laba/rugi (seperti financial planning, implementasi dan evaluasi) secara 

efektif dan efisien dengan memperhatikan jumlah aktiva dan kewajiban.  

4. Menggunakan aset-aset secara optimal.  
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